DAFTAR PUSTAKA
A. Buku

A.A. Andi Prajitno, 2010, Apa dan Siapa Notaris di Indonesia?, Cetakan
Pertama, Putra Media Nusantara, Surabaya, him 92.

Abdul Ghofur Anshori, 2010, Lembaga Kenotariatan Indonesia Perspektif
Hukum dan Etika, Cetakan kedua, Ull Press, Yogyakarta, hal. 8

Abdul Aziz Dahlan, et. Al (ed). Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta: PT
Ikhtiar Baru VVan Hoeve, 1996, him 25.

Achmad Zuabaidi., Pendidikan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: Paradigma,
2007), him. 92.

Achmad Ali, Menguak Teori Hukum (Legal Theory) Dan Teori Peradilan
(Judicialprudence)Termasuk Interpretasi Undang-Undang
(Legisprudence), Kencana, Jakarta, 2013, him. X.

Adnan Buyung Nasution, Bantuan Hukum di Indonesia, LP3ES, Jakarta,
1988, him. 4.

Agus Santoso, Hukum, Moral dan Keadilan, Kencana, Jakarta, 2014, him. 91.

Anke Dwi Saputro, 2008, Jati Diri Notaris Indonesia Dulu, Sekarang dan Di
Masa Datang: 100 Tahun lkatan Notaris Indonesia, PT. Gramedia
Pustaka, Jakarta, hal. 40-41.

Bambang Waluyo, Sanksi Hukum Dalam undangundang Notaris, Penerbit
Sinar Grafika, Jakarta, 1996, hal. 77.

CST. Kansil., Pokok-pokok Etika Profesi Hukum (Jakarta: Praidnya Paramita,
1997), him. 7.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: Mekar
Surabaya,2004,hIm, 651.

Frans Hendra Winarta, Probono Publico, PT Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 2009, him. 164-165.

Gatot, Bantuan Hukum Akses Masyarakat Marjinal terhadap Keadilan,
Lembaga Bantuan Hukum Jakarta, Jakarta, 2007, him. 6.

G.H.S Lumban Tobing, 1999, Peraturan Jabatan Notaris (Notaris Reglement),
Penerbit Erlangga, Jakarta, hal, 20.
, “Peraturan Jabatan Notaris” Erlangga, Jakarta.2003

95



Habib Adjie, Sanksi Perdata dan Administrasi Terhadap Notaris Sebagai
Pejabat Publik, Refika Aditama, Bandung, 2013, him. 48-48.

, Sekilas Dunia Notaris dan PPAT Indonesia, CV Mandar
Maju, Bandung, 2009, him. 22.

, Hukum Notaris Indonesia, Tafsir tematik terhadap UU No.
30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris, Refika Aditama, Bandung,
2008, hal. 108.

, Meneropong Khazanah Notaris & PPAT Indonesia (kumpulan
tulisan tentang Notaris dan PPAT), Citra ADitya Bakti, Bandung, 2009,
hal. 1-2.

Hartanti Sulihandari, Nisya Rifiani, Prinsip-Prinsip Dasar Profesi Notaris,
Dunia Cerdas, Jakarta, 2013, him. 18-19.

Hendrika Suwarti Sugiono, Renvoi, Edisi Nomor 11.47.1V, 2007, him. 46.
Ignatius Ridwan Widyadharma, Kenotariatan Indonesia, Yogyakarta:
UlIPress, 2009, him. 106.

Kaelan, Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Perguruan Tinggi, Yogyakarta,
Paradigma, 2007,hIm. 36.

Komar Andasasmita, Notaris I, Sumur Bandung, 1991, hal 12.

Laurensius Arliman S, Memaknai sanksi Notaris di dalam Jabatan Notaris,
Jurnal Advokasi Sekolah Tinggi IImu Hukum Padang,September 2013,
hal. 41.

M. Solly Lubis, Filsafat ilmu dan Penelitian, CV Mandar Maju, Bandung,
1994, him 80.

M. Nur Rasaid, Hukum Acara Perdata, Sinar Grafika, Jakarta, 2005, him. 38.
Muhammad Erwin, Filsafat Hukum Refleksi Kritis terhadap Hukum, Rajawali
Pers, Jakarta, 2011, him. 24-25.

Ni’matul Huda, Hukum Tata Negara Indonesia, Rajawali Pers, Jakarta, 2010,
him. 80.

Nur Basuki Winanrno, Penyalahgunaan Wewenang dan Tindak Pidana
Korupsi, laksbang mediatama, Yogyakarta, 2008, him. 65.

Poerwadarminta, W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: PT.Balai
Pustaka, 1995, him 751.

Q.S. Al-Maidah ayat 38.
96



Ridwan HR, Hukum Administrasi Negara, Ull Press, Yogyakarta, 2002, him.
68.

, Hukum Admistrasi Negara, Raja Grafindo, Jakarta, 2006, hal.
315.

R.Subekti dan R. Tjitrosudibio, 2004, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,
Pradnya Paramita, Jakarta

R. Soegondo Notodisoerjo, 1993, Hukum Notariat Di Indonesia, Suatu
Penjelasan, Jakarta, Raja Grafindo Persada, him. 44,

Salim HS dan Erlies Septiana Nurbaini, Penerapan Teori Hukum pada
Penelitian Tesis dan Disertasi, Rajawali Pers, Jakarta, 2016, him. 301.

Satjipto Rahardjo, Membedah Hukum Progresif (Jakarta: Kompas, 2007), hal.
154.
, llmu Hukum; Pencarian, Pembebasan dan Pencerahan
(Surakarta: Muhammadiyah Press University, 2004), him. 17.

Sayyid Sabig, Figh Sunnah 9 Terjemah oleh Mudzakir A.S, Bandung: Al-
Ma’arif, 1997, hlm 29.

Sidharta, Moralitas Profesi Hukum Suatu Tawaran Kerangka Berpikir,
(Bandung: Refika Aditama, 2006), him. 9.

Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul Press, Jakarta, 1986,
him. 6.

Sutrisno, Tanggapan Terhadap Undang-undang No0.30 Tahun 2004
tentangJabatan Notaris, (Bahan Kuliah Etika Profesi Notaris), MKn
USU, 2007, hal 9-10.

T.M Hasby As-Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam, PT Pustaka
Rizki Pura, semarang, 1997, hal, 73.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Penerbit Balai Pustaka, Cetakan ke-3, Jakarta,
1990, hal.618.

Zainal Asikin, Pengantar IlImu Hukum, Rajawali Pers, jakarta2012, him. 33.

Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 2011, him.
47.

Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fannani, Fathul Mu’in, terj. Oleh
Moch.Anwar dkk, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994, him 883.

97



B.

C.

Perundang — Undangan
Undang - Undang Dasar 1945, Pasal. 2 Aturan Peralihan.

Undang - Undang Jabatan Wakil Notaris Dan Wakil Notaris Sementara, UU
No0.33 tahun 1954, LN No0.101 Tahun 2004. TLN No.700, Pasal. 2.

Undang - Undang No 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang No 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris.

Undang-Undang No. 16 Tahun 2011 Tentang Bantuan Hukum

Jurnal

Nuryanti Puji Utami, Jurnal llmiah Administrasi Publik, Penerapan Pemberian
Jasa Hukum Di Bidang Kenotariatan Secara Cuma-Cuma Oleh Notaris
Berdasar Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 di Kabupaten Malang,
JIAP Vol. 3, No. 1, Universitas Brawijaya, Malang, Jawa Timur, Indonesia,
him. 3, 2017

Internet/lainnya

http://hukum.kompasiana.com/2015/08/06/mengurai-uu-bantuan-hukum-1-
482891.html

Dwi Suryahartati, Peran Perguruan Tinggi Dalam Praktik Terkini Profesi
Notaris yang Luhur dan Bermartabat,
http://webunja.unja.ac.id/artikel/88-peranan-perguruan-tinggi-dalam-
praktik-terkini-profesinotaris-yang-luhur-dan-bermartabat,

Pasal 163 Indische Staatsregeling, diakses dari
http://id.wikipedia.org/wiki/Pasal 163 Indische_Staatsregeling, pada
tanggal 25 Juli 2018 pukul 19:52.

http://enitawahyuni.blogspot.co.id/2015/10/etika-profesi-notaris.html. di
akses tanggal 10 Agustus 2018

98


http://webunja.unja.ac.id/artikel/88-peranan-perguruan-tinggi-dalam-praktik-terkini-profesinotaris-yang-luhur-dan-bermartabat
http://webunja.unja.ac.id/artikel/88-peranan-perguruan-tinggi-dalam-praktik-terkini-profesinotaris-yang-luhur-dan-bermartabat

